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  Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah semangat belajar siswa mulai menurun, siswa 

kurang berani untuk menyampaikan pertanyaan atau pendapat kepada guru mata 

pelajaran saat aktivitas pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Everyone Is Teacher Here 

pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Jenis penelitian adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Toma dengan jumlah siswa 24 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mampu meningkatkan semangat belajar dan mampu berpartisipasi dalam memberikan 

tanggapan dan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada teman-temannya. 

Berdasarkan nilai rata-rata hasil penelitian pada siklus I adalah 62,4 dengan jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 8 (delapan) orang dengan hasil yang diperoleh adalah 33.3% dan 

yang tidak tuntas belajar sebanyak 16 (enam belas) orang dengan hasil yang diperoleh 

adalah 66.7%. Sedangkan pada siklus II dengan rata-rata nilai adalah 78.7 di mana semua 

siswa tuntas belajar sebanyak 24 (dua puluh empat) orang dengan hasil yang diperoleh 

adalah 100%. Saran yang dapat diajukan peneliti adalah 1) Bagi guru, hendaknya guru 

menggunakan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here, dalam kegiatan proses 

pembelajaran siswa agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan berpartisipasi 

dalam menggungkapkan pendapat dan pertanyaan terhadap teman-teman sekelasnya. 2) 

Bagi siswa, dengan adanya model pembelajara Everyone Is Teacher here yang digunakan 

guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dapat meningkatkan 

kualitas belajar sehingga semangat belajar siswa lebih baik dan mampu memberanikan 

diri menggungkapkan pendapat. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran, Everyone is teacher here, hasil belajar siswa  

 

Abstract 

 

The problem in this research is that students' enthusiasm for learning begins to decline, students 

lack the courage to submit questions or opinions to subject teachers during learning activities. The 

purpose of this study was to improve student learning outcomes through the Everyone Is Teacher 

Here learning model in Pancasila and civics education subjects in class VIII SMP Negeri 1 Toma in 

the 2022/2023 Academic Year. This type of research is classroom action research (CAR). The 
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subjects in this study were class VIII students of SMP Negeri 1 Toma with a total of 24 students. 

The results showed that students were able to increase their enthusiasm for learning and were able 

to participate in giving responses and questions both to the teacher and to their friends. Based on 

the average value of the research results in cycle I was 62.4 with the number of students who 

completed as many as 8 (eight) people with the results obtained was 33.3% and those who did not 

complete their studies were 16 (sixteen) people with the results obtained was 66.7 %. Whereas in 

cycle II with an average score of 78.7 where all students complete learning as many as 24 (twenty 

four) people with the result obtained is 100%. Suggestions that can be submitted by researchers are 

1) For teachers, teachers should use the Everyone Is Teacher Here learning model, in the student 

learning process activities so that they are able to improve student learning outcomes and 

participate in expressing opinions and questions to their classmates. 2) For students, with the 

Everyone Is Teacher here learning model used by Pancasila and civics education subject teachers, it 

can improve the quality of learning so that students' enthusiasm for learning is better and they are 

able to have the courage to express opinions.  

 

Keywords: Learning Model, Everyone is teacher here, student learning outcomes 

 

A. Pendahuluan  

Berhasilnya pelaksanaan suatu  

pendidikan, khususnya di sekolah, salah 

satunya ditentukan oleh kemampuan guru 

dalam melaksanakan kegiatan  

pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 

apabila seorang guru mampu berperan 

sebaik mungkin. Keberhasilan suatu 

pembelajaran juga tergantung kepada 

siswa. Keberhasilan belajar siswa yang 

berkualitas merupakan titik pusat dalam 

belajar mengajar. Maka siswa ini menjadi 

bagian penting dan tolok ukur tercapainya 

suatu tujuan dan keberhasilan proses 

pembelajaran.  

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 

Ayat 20 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar  pada suatu lingkungan 

belajar. Dalam pembelajaran, siswa di 

tuntut untuk memiliki semangat dalam 

belajar sehingga dapat memiliki 

keberhasilan belajar, aktif dan 

berpartisipasi dalam setiap proses belajar 

yang diikuti. Oleh karena itu, perlu adanya 

pendekatan pembelajaran kepada siswa, 

salah satu di antaranya adalah model 

pembelajaran Everyone Is Teacher Here. 

Dalam Model Pembelajaran Everyone Is 

Teacher Here, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta guru 

tidak lagi menjadi pusat pembelajaran. 

Menurut  Ahmad Susanto (2013:4) 

pengertian belajar adalah suatu aktivitas 

yang di lakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relatif tetap baik 

dalam berpikir, merasa, maupun dalam 

bertindak. Adapun menurut E.R Hilgard 

dalam Susanto (2013:3) belajar adalah suatu 

perubahan kegiatan reaksi terhadap 

lingkungan. Perubahan kegiatan ini 

meliputi pengetahuan, dan tingkah laku 

dan merupakan perolehan dari hasil 

pengalaman yang dialaminya. Menurut 
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Surya dalam Darmanade (2020:11) bahwa 

belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh perilaku baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya. Menurut Gage 

dalam Sutiah (2016:3) bahwa belajar 

merupakan suatu proses dimana suatu 

organisasi berubah perilakunya sebagai 

akibat pengalaman. 

Menurut Anggraini (2022:21) bahwa 

hasil belajar merupakan kemampuan 

keterampilan, sikap dan keterampilan yang 

diperoleh dari siswa setelah ia menerima 

perlakuan yang diberikan oleh guru 

sehingga dapat mengkonstruksikan 

pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-

hari. Sehingga perubahan yang diperoleh 

terjadi akibat dari hasil 

pengalaman/interaksi yang dilakukannya. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan menurut 

Jihad dalam Triana (2021:14) mengatakan 

bahwa hasil belajar adalah pencapaian 

bentuk perubahan perilaku yang 

cenderung mencakup dari ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotoris dari proses belajar 

yang dilakukan dalam waktu tertentu. 

Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa 

yang direncanakan untuk disampaikan, 

untuk mengingatkan, serta mendorong 

belajar siswa yang merupakan proses 

merangkai sesuatu  situasi belajar (yang 

terdiri dari ruang kelas, siswa dan materi 

kurikulum) agar belajar lebih mudah. 

Namun pembelajaran ini merupakan suatu 

kegiatan yang disadari ataupun 

direncanakan yang menyangkut tiga hal 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi (Ananda 2019:5). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilaksanakan peneliti di SMP Negeri 1 

Toma di kelas VIII terdapat beberapa 

masalah yang ditemukan peneliti yakni 

semangat belajar siswa mulai menurun, 

siswa kurang berani menyampaikan 

pertanyaan atau pendapatnya kepada guru 

mata pelajaran saat aktivitas pembelajaran 

sedang berlangsung. Sehingga proses 

pembelajaran antara guru dan siswa 

kurang menciptakan adanya pembelajaran 

aktif, inovatif, kreaktif, efektif, dan 

menyenangkan (PAIKEM) di dalam kelas. 

Untuk mengatasi masalah siswa kurang 

aktif dalam belajar menurut penulis 

diperlukan pembelajaran yang bervariasi. 

Salah satu model pembelajaran yang 

ditawarkan penulis adalah mengenai 

model pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here, diharapkan model pembelajaran ini 

siswa lebih aktif dan berani untuk 

berpartisipasi menyampaikan pendapat 

maupun pertanyaan kepada guru dan 

teman-teman di kelas saat proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  

1. Adapun kelebihan dan kelemahan 

dalam model pembelajaran Everyone Is 

Teacher Mendukung dan meningkatkan 

proses pembelajaran 

2. Melatih peserta didik untuk 

bertanggung jawab 

3. Dapat digunakan pada semua mata 

pelajaran 

Meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat, 

menganalisis masalah, dan keterampilan 

membuat kesimpulanHere meliputi: 

Widiyanti dalam Irwan (2019:82) 

menjelaskan Kelemahan-kelemahan dalam 

pembelajaran Everyone Is Teacher Here 

adalah sebagai berikut: 

1. Memerlukan penjelasan materi dari awal 

oleh pendidik agar soal yang dibuat 

siswa tidak menyimpang dari tujuan 

pembelajaran. 
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2. Siswa merasa takut apabila guru tidak 

mendorong siswa untuk berani, dengan 

menciptakan suasana yang tidak tegang. 

Dengan adanya model ini dapat 

membantu siswa lebih aktif dan berani 

untuk berpartisipasi menyampaikan 

pendapat maupun pertanyaan kepada 

guru dan teman-teman di kelas saat 

proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Sehingga siswa dapat 

mengembangkan teori pembelajaran 

yang telah ia terima kepada guru yang 

bersangkutan.  

Dari pembahasan di atas, maka 

peneliti tertarik mengadakan penelitian 

yang berjudul “Upaya Meningkatan 

Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Di 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Toma T.A 

2022/2023”. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

melalui Model Pembelajaran Everyone Is 

Teacher Here Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Toma T.A 2022/2023.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan melalui 

model pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Menurut Kemmis dalam Aqib 

(2018:10) mengemukakan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah suatu bentuk 

penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh 

para partisipan dalam situasi-situasi sosial 

(termasuk Pendidikan) untuk memperbaiki 

parktik yang dilakukan sendiri. Penelitian 

tindakan kelas ini, sangatlah penting untuk 

dilaksanakan saat proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung disebabkan PTK 

ini sebagai alat dalam mengajar dan untuk 

peningkatan hasil belajar siswa. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII 

SMP Negeri I Toma T.A 2022/2023 dengan 

jumlah siswa 24 (dua puluh empat) orang, 

yang dimana laki-laki 11 (sebelas) orang 

dan perempuan 13 (tiga belas) orang. Objek 

dalam penelitian ini adalah Upaya 

Meningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Toma Tahun T.A 

2022/2023”.  

Prosedur pelaksanaan Penelitian 

Tindakan Kelas meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

1. Perencanaan (planning) 

Menurut Nisyah (2019:64) Plan 

(rencana) adalah serangkaian rencana 

tindakan sistematis untuk meningkatkan 

apa yang hendak terjadi. Pada Perencanaan 

tindakan harus mempersiapkan yaitu 

menyiapkan perangkat pembelajaran setiap 

pertemuan yakni silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 

kerja siswa (LKS), lembar observasi guru, 

dokumentasi. 

2. Tindakan (Action)  

Menurut Nisyah (2019:64) 

pelaksanaan tindakan adalah menerapkan 

apa yang telah di rencanakan pada tahap 

satu, yaitu bertindak di kelas. Tindakan 

dalam penelitian ini adalah tindakan yang 

dilakukan pada saat proses pembelajaran 

yang berpedoman pada perencanaan 
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pembelajaran dengan menggunakan  

model pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here, dan yang tertera pada skenario 

pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Serta melaksanakan 

kegiatan langkah-langkah model 

pembelajaran Everyone Is Teacher Here 

sebagai berikut: 

a. Guru membagikan kertas kepada setiap 

siswa, kemudian guru meminta siswa 

untuk menuliskan sebuah pertanyaan 

tentang materi pokok yang telah atau 

yang sedang dipelajari, topik khusus 

yang ingin mereka diskusikan dalam 

kelas.  

b. Kumpulkan kertas-kertas tersebut, 

dikocok kemudian dibagikan kembali 

secara acak kepada masing-masing siswa 

dan diusahakan pertanyaan tidak 

kembali kepada pemilik pertanyaan.  

c. Meminta siswa membaca dan 

memahami pertanyaan di kertas masing-

masing, kemudian memberikan waktu 

untuk memikirkan jawaban atas 

pertanyaan itu.  

d. Meminta salah satu siswa yang rela 

membacakan yang ada di tangannya 

(untuk menciptakan budaya bertanya, 

upayakan memotivasi siswa untuk 

angkat tangan bagi yang siap membaca 

tanpa langsung menunjukanya, bisa 

dilakukan dengan reward atau 

sejenisnya).  

e. Meminta siswa memberikan respon 

(jawaban/penjelasan) atas pertanyaan 

atau permasalahan tersebut, kemudian 

memberikan waktu kepada teman 

sekelasnya untuk memberi pendapat 

atau melengkapi jawaban.  

f. Memberikan apresiasi (pujian) terhadap 

setiap jawaban/tanggapan siswa agar 

termotivasi dan tidak takut salah.  

g. Mengembangkan diskusi secara lebih 

lanjut dengan cara siswa bergantian 

membacakan pertanyaan di tangan 

masing-masing sesuai waktu yang 

tersedia. 

3. Observasi (Observastion)  

Menurut Nisyah (2019:65) observasi 

atau pengamatan adalah alat untuk 

memontret seberapa jauh efek tindakan 

telah mencapai sasaran. Jenis data yang 

dikumpulkan dan alat/instrumen 

pengumpulan data yakni angket, 

wawancara dan observasi. Kegiatan dalam 

observasi ini dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, bertujuan untuk 

memperoleh gambaran lengkap secara 

objektif tentang perkembangan 

pembelajaran dan dampak dari model 

pembelajaran Everyone Is Teacher Here. 

4. Refleksi (Reflection) 

Menurut Nisyah (2019:66) bahwa 

refleksi adalah kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang telah 

dilakukan. Pada tahap Refleksi ini 

dilakukan penilaian terhadap pembelajaran 

guna untuk melengkapi kriteria yang telah 

ditentukan. Apabila siklus 1 ini belum 

tercapai tujuan pembelajaran maka peneliti 

melanjutkan pada siklus ke-II tetapi segala 

kelemahan pada siklus I  akan di perbaiki 

pada siklus II. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar observasi  

Lembar pengamatan digunakan 

untuk mengamati dan mengetahui 

bagaimana kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan peneliti 

selama proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Everyone Is Teacher Here dari 

awal sampai akhir pembelajaran.  
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2. Tes Hasil Belajar  

Tes hasil belajar yang digunakan 

dalam peneliti ini dengan menyusun tes 

yang meliputi soal tes dan kunci jawaban, 

dalam bentuk tes uraian sebanyak 5 (lima) 

item soal pada materi pembelajaran yang 

diterapkan. Dengan melaksanakan tes hasil 

belajar ini agar dapat mengetahui 

kemampuan siswa sejauh mana ia 

memahami dan menguasai materi 

pembelajaran yang diajarakan oleh guru 

mata pelajaran. 

3. Dokumentasi  

Menurut Aje (2022:38) bahwa 

dokumentasi adalah catatan-catatan, 

gambar atau foto yang berhasil peneliti 

kumpulkan selama pelaksanaan  penelitian 

guna untuk membantu peneliti untuk 

dijdikan bukti selama penelitian 

berlangsung. Dokumentasi ini yang berupa 

foto atau video tentang pelaksanaan 

pembelajaran atau tindakan yang di mulai 

dari siklus pertama sampai pada siklus 

berikutnya yang merupakan suatu 

instrumen penelitian yang dijadikan bahan 

releksi dan bukti penelitian dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Teknik 

analisis data yaitu pengelolahan hasil 

observasi dan pengelolahan tes hasil 

belajar. Hasil  belajar diolah sesuai dengan 

skor dan bobot yang telah ditentukan. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan yaitu dimulai pada bulan desember 

2022 sampai dengan bulan Januari 2023 di 

SMP Negeri 1 Toma Kabupaten Nias 

Selatan. Tenaga pembelajaran secara 

keseluruhan 31 orang, jumlah guru 

menurut latar belakang  pendidikan yaitu 

S1 berjumlah 14 orang, GTT berjumlah 13 

orang dan P3K berjumlah 4 orang. 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, 

penelitian mengkonsultasikan kepada 

kepala sekolah untuk mendapatkan 

persetujuan izin penelitian di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Toma. Setelah mendapatkan 

rekomendasian pelaksanaan penelitian di 

sekolah, sehingga peneliti melaksanakan 

penelitiannya yang terdiri dari dua siklus 

yaitu siklus I dan siklus II, dan setiap siklus 

membagi dua bagian pertemuan ditambah 

I (satu) kali pertemuan evaluasi tes hasil 

belajar.   

Presentase hasil observasi kegiatan 

guru (peneliti) pertemuan pertama siklus I 

sebesar 50%, dan presentase hasil hasil 

kegiatan siswa pertemuan pertama siklus I 

sebesar 39.1%, maka kegiatan pembelajaran 

pertemuan pertama tergolong kurang. 

 
Presentase hasil observasi kegiatan 

guru (peneliti) pertemuan kedua 

sebesar 56.3%. Sedangkan presentase 

hasil observasi kegiatan  siswa 

pertemuan kedua siklus I sebesar 

46.3%. maka kegiatan pembelajaran 

pertemuan kedua tergolong kurang. 
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Presentasi hasi observasi 

kegiatan guru (peneliti) di siklus II 

pertemuan pertama sebesar 78.7%, dan 

presentase hasil observasi kegiatan 

siswa pertemuan pertama sebesar 67%, 

maka kegiatan pembelajaran pertemua 

pertama tergolong cukup. 

 
Presentase hasil observasi 

Kegiatan guru (peneliti) pertemuan 

kedua siklus II sebesar 84.4%. dan 

presentase hasil observasi kegiatan 

siswa pertemuan kedua siklus II 

sebesar 81.3%. sehingga kegiatan 

pembelajaran pertemuan dua siklus II 

adalah tergolong baik. 

 
Kemajuan belajar siswa selama 

kegiatan pembelajaran di kelas 

diperoleh berdasarkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa sebagai berikut:  

1. Aktivitas Siswa dan Guru (Peneliti) 

melalui melalui model 

pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here  

Pelaksanaan kegiatan 

pembejaran guru lebih mengarah 

kegiatan pembelajaran kepada siswa 

dalam mengaktifkan cara belajar 

siswa baik digunakan dalam bentuk 

individu atau kelompok dengan 

upaya untuk memberikan variasi 

belajar agar siswa dapat 

meningkatkan aktivitas belajar 

dengan baik. Pelaksanaan tindakan 

kelas ini dilakukan selama 2 siklus, 

setiap siklus terdiri dari 4 tahap, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi 

dan (4) refleksi dan pada setiap 

siklus meliputi: kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan 

penutup/akhir.  

Setiap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran guru memberikan 

ruang lingkup untuk memberikan 
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sesi penyampaikan tanggapan/atau 

tanya jawab dari materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

Selama pelaksanaan kegiatan-

kegiatan ini, guru (peneliti) meminta 

siswa untuk membaca dan membuat 

catatan materi yang dibahas, 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir. Namun, kegiatan 

siswa yang diamati bahwa adanya 

siswa yang berpean aktif serta 

berpartisipasi dalam berpikir 

(bertukar pikiran). Dengan demikian 

peneliti memotivasi siswa untuk 

lebih antusias dan berani dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

terhadap materi pelajaran yang 

dibahas serta mampu 

mengendalikan diri selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  

Selanjutkan, guru berperan 

menciptakan suasana kelas yang 

nyaman dan menyenangkan, untuk 

membantu siswa dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

tentang materi yang sedang 

dipelajari. Selain itu, guru juga 

berperan sebagai moderator 

maupun fasilitator dalam pengelolah 

kegiatan pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran berjalan sesuai 

dengan langkah-langkah model 

pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here.  

Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas guru (peneliti) diperoleh 

hasil perbandingan dalam mengajar 

dari siklus I sampai pada siklus II 

yang semakin meningkat. Jadi, hasil 

Kegiatan guru (peneliti) pertemuan 

pertama siklus I sebesar 50%, dan 

pertemuan kedua sebesar 56.3%. 

Sedangkan hasil aktivitas guru 

(peneliti) di siklus II pertemuan 

pertama sebesar 78.7%, dan 

pertemuan kedua sebesar 84.4%. 

Selanjutnya hasil aktivitas siswa 

pada siklus I sebesar 46.3%, 

sedangkan hasil aktivitas siswa 

siklus II sebesar 81.3%. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil penelitian pada 

pelaksanaan tindakan melalui 

pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Everyone Is 

Teacher Here, dimana siswa mampu 

menyelesaikan soal baik pada soal 

tugas rumah maupun hasil tes 

siklus yang diberikan oleh guru 

(peneliti) setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran selama dua siklus. 

Hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa telah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditentukan sekolah.  

Rata-rata hasil belajar siswa 

pada siklus I adalah 62,4 dengan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 

8 (delapan) orang dengan hasil yang 

diperoleh adalah 33.3% dan yang 

tidak tuntas belajar sebanyak 16 

(enam belas) orang dengan hasil 

yang diperoleh adalah 66.7%. 

Sedangkan pada siklus II dengan 

rata-rata nilai adalah 78.7 di mana 

semua siswa tuntas belajar 

sebanyak 24 (dua puluh empat) 

orang dengan hasil yang diperoleh 

adalah 100%. Berdasarkan hasil di 

atas terbukti bahwa melalui model 

pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

D. Penutup  
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan hasil penelitian, 

maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model pembelajaran  

Everyone Is Teacher Here dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di 

Kelas VIII SMP Negeri I Toma. 

Sehingga terbukti hasil 

perbandingan dalam pembelajaran 

dari siklus I sampai pada siklus II 

yang semakin meningkat. Rata-rata 

hasil belajar siswa pada siklus I 

adalah 62,4 dengan jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 8 (delapan) 

orang dengan hasil yang diperoleh 

adalah 33.3% dan yang tidak tuntas 

belajar sebanyak 16 (enam belas) 

orang dengan hasil yang diperoleh 

adalah 66.7%. Sedangkan pada 

siklus II dengan rata-rata nilai 

adalah 78.7 di mana semua siswa 

tuntas belajar sebanyak 24 (dua 

puluh empat) orang dengan hasil 

yang diperoleh adalah 100%. 

Berdasarkan hasil di atas terbukti 

bahwa melalui model pembelajaran 

Everyone Is Teacher Here dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Saran    

1. Bagi guru, hendaknya guru 

menggunakan model 

pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here, dalam kegiatan proses 

pembelajaran siswa agar mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dan berpartisipasi dalam 

menggungkapkan pendapat dan 

pertanyaan terhadap teman-

teman sekelasnya. 

2. Bagi siswa, hendaknya siswa 

mampu memberanikan diri 

mengungkapkan pendapat dan 

semangat belajar. 
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